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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi fungsi manajemen 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan 
seni dan budaya dalam kaitannya pertumbuhan budi pekerti siswa, faktor 
pendukung dan penghambat implementasi manajemen pendidikan seni dn budaya, 
manajemen pendidikan budi pekerti siswa dapat dicapai melalui seni dan budaya di 
SMP Negeri 1 Bantul. Nara sumber penelitian adalah kepala sekolah, guru seni dan 
budaya dan siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
observasi, wawancara dan analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
pertumbuhan budi pekerti siswa yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan berjalan dengan baik. Dengan banyaknya faktor 
pendukung implementasi pendidikan seni dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul, 
faktor penghambat menjadi tidak berpengaruh terhadap implementasi manajemen 
pendidikan seni dan budaya.Melalui manajemen pendidikan seni budaya budi 
pekerti siswa dapat dicapai dengan baik. Budi pekerti dapat tercermin dari perliaku 
siswa yang positif pada beberapa aspek yaitu: aspek keberagaman, aspek 
kemandirian dan aspek kesusilaan sejak dilaksanakannya program pendidikan seni 
dan budaya.    
Kata Kunci: manajemen, pendidikan seni dan budaya, pertumbuhan budi pekerti, 
siswa.  
 
Abstract: The aims of this study was to find out the implementation of management 
function consist of planning, organizing actuating, and controling art and 
culture education in relation with student’s character growth, supporting 
and inhibitor factors implementation of management in art and culture 
education, management of character growth education can be reached by 
art and culture education in SMP Negeri 1 Bantul. The research subject 
were principals, the teachers of art and culture education, and students. 
Data collection is done through observation, interviews and documentation. 
Data analysis used in this study is descriptive qualitative analysis. The data 
analysis is divided by four stage: data collection, data reduction, presenting 
data and concluding. The result of the study showed that the management of 
art and culture cducation in relation with student’s character growth in 
SMP Negeri 1 Bantul at 2018 had gone well. The inhibitor factors of   
management art and culture education implementation in SMP N 1 Bantul 
has no effect to management art and culture education implementation 
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because in SMP N 1 Bantul has lots of supporting factors. Through 
management of art and culture education, student’s character can be 
achieved. It can be seen from variety of positive student behaviours to the 
aspect of diversity, independence aspect, and moral aspects since the 
implementation of art and culture program. 




Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan bangsa dan negara, 
hal itu menentukan karakter baik buruknya seseorang. Oleh karena itu, dunia 
pendidikan dituntut untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan ialah dengan perbaikan dalam segala bidang aspek 
belajar mengajar baik dari guru maupun dari siswa. 
Guru sebagai stakeholder dalam pendidikan dituntut untuk lebih 
mengembangkan potensinya agar pembentukan kualitas dan pendidikan karakter dapat 
tercapai. Dalam proses pendidikan disekolah, guru mengemban dua tugas yaitu sebagai 
pengajar dan pendidik. Maksud sebagai pengajar ialah guru dapat mentransfer materi-
materi pelajaran kepada siswa. Sebagai pendidik yaitu guru juga bertugas untuk 
mendidik dan membimbing peserta didik supaya menjadi manusia yang berahklak 
mulia, kreatif, inovatif, dan memiliki keterampilan. 
Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan tajam masyarakat. 
Pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu merubah pola pikir 
dan kebiasaan siswa dalam kesehariannya, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah. Perilaku dan budi pekerti siswa belakangan ini telah mengalami pergeseran 
nilai dan adat ketimuran dan kebiasaan leluhur bangsa Indonesia menjadi kebarat-
baratan dengan meniru perilaku tokoh yang ada di televisi. Pentumbuhan budi pekerti di 
sekolah, secara prinsip dapat dilaksanakan dengan mata pelajaran seni dan budaya 
dengan memasukan pendidikan karakter dan budi pekerti. 
Manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk 
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsifungsi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). Manajemen merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya 
disebut manajing dan orang yang melakukannya disebut manajer (Siagian, 2007:36). 
Di SMP Negeri 1 Bantul setiap ajaran baru pendaftaran murid selalu dipenuhi 
pendaftar hingga melebihi daya tampung yang tersedia di sekolah tersebut. Hal ini 
terkait dengan prestasi dan keberadaan SMP Negeri 1 Bantul di tengah-tengah 
masyarakat Bantul diterima sebagai salah satu sekolah terfavorit di area Kabupaten 
Bantul. Semua ini merupakan bentuk kepercayaan sebagai sekolah yang diterima 
dengan baik eksistensinya di tengah-tengah masyarakat. 
SMP Negeri 1 Bantul telah dikenal oleh masyarakat sebagai sekolah menengah 
pertama yang peduli dengan seni dan sudah memiliki banyak prestasi yang baik di 
dalam berbagai kegiatan seni serta perlombaan yang berkaitan dengan seni budaya serta 
event-event yang diadakan baik dari tingkat kecamatan, kabupaten maupun di tingkat 
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provinsi. Selain itu di SMP Negeri 1 Bantul memiliki visi, misi, dan tujuan sekolah 
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa, 
serta mengembangkan bakat dan minat siswa. 
SMP Negeri 1 Bantul sudah berakreditasi A dengan nilai 98, berdasarkan SK 
No. 1686/D3/KP/2016 tentang penetapan sebagai sekolah Rujukan, dan SK No. 
2986.1/D3/KP/2016 tentang penetapan sekolah Piloting PPK. Sekolah Piloting PPK 
(Penguatan Pendidikan Karakter) merupakan poros utama perbaikan pendidikan 
nasional yang berkaitan erat dengan berbagai prioritas pemerintah. Lima nilai utama 
karakter yang menjadi prioritas sekolah Piloting PPK berkaitan dengan berbagai 
program Kemendikbud di bidang pendidikan dan kebudayaan. Lima nilai utama adalah 
Religius, Nasionalis, Mandiri, Integritas, dan Gotong Royong. 
Berdasarkan latar belakang di atas manjemen pendidikan seni dan budaya dalam 
kaitannya pertumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul bertujuan melalui 
manajemen pendidikan seni dan budaya dapat meningkatkan budi pekerti siswa. Namun 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu, bagaimana implementasi manajemen 
meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan seni 
dan budaya dalam kaitannya pertumbuhan budi pekerti siswa, faktor pendukung dan 
penghambat implementasi manajemen pendidikan seni dan budaya, manajemen 
pendidikan budi pekerti siswa dapat dicapai melalui seni dan budaya di SMP Negeri 1 
Bantul. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nunung Nurhayani 




Peneltian ini merupakan peneltian kualitatif, yaitu mengungkapkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian berdasarkan suatu peristiwa yang benar-benar 
terjadi, yang dapat dialami sebagai suatu realita, dan digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) di mana peneliti sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat kualitatif dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sugiyono 2015:347). 
Berdasarkan pandangan para ahli di atas, maka penelitian akan dilakukan di SMP 
Negeri 1 Bantul menggunakan penelitian kualitatif dan dengan metode deskriptif yaitu 
menggambarkan, observasi dan perekaman, serta dokumentasi, analisis dan interprestasi 
kondisi yang terjadi dan mengungkap secara jelas dan mendalam masalah yang 
dihadapi. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai bulan November 
2018. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bantul. Nara sumber penelitian yaitu 
kepala sekolah, guru seni dan budaya, dan siswa. Sedangkan objeknya adalah 
manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya dengan pertumbuhan budi 
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Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data-data lapangan peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan analisis dokumen. Sugiyono (2017: 
300) bahwa “teknik yang digunakan dalam pengambilan data penelitian kualitatif yang 
sering digunakan ialah purposive sampling dan snowball sampling”. Data pada 
penelitian kualitatif digali atau berasal dari sumber data penelitian yang meliputi 
informan, kegiatan lapangan dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara dalam hal ini akan mampu mengorek kejujuran informan untuk 
memberikan informasi-informasi yang sebenarnya, terutama yang berkaitan 
dengan perasaan, sikap dan pandangan mereka terhadap manajemen pendidikan 
seni dan budaya dalam kaitannya dengan pertumbuhan budi pekerti siswa. Agar 
penelitian lebih terarah dan terstruktur, maka peneliti terlebih dahulu menyusun 
kisi-kisi instrument penelitian. Adapun kisi-kisi untuk pedoman wawancara 
kepala sekolah, guru seni dan budaya dan siswa SMP Negeri 1 Bantul.  
2. Observasi 
Sudjana (2012: 84) observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya 
suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi buatan. Proses observasi menekankan pada aspek pengamatan 
terhadap manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya dengan 
pertumbuhan budi pekerti siswa dengan  mengukur atau menilai hasil dan proses 
belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada 
waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan 
penggunaan alat peraga pada waktu mengajar. Pengamatan dilakukan terhadap 
situasi dan kondisi lingkungan sekolah sebagai bagaian dari aspek yang 
mempengaruhi iklam pendidikan. 
3. Analisis Dokumen 
Sugiyono (2012: 240) dokumentasi dalam penelitian ini lebih pada 
pengumpulan dokumentasi pendukung data-data penelitian yang dibutuhkan. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Penelitian ini menggunakan analisis dokumen 
berupa foto-foto kegiatan di SMP Negeri 1 Bantul, RPP, silabus, pemetaan SK-
KD, program tahunan, program semester, catatan hambatan belajar siswa dan hal 
lain yang berkaitan dengan manajemen pendidikan seni dan budaya dalam 
kaitanya dengan penumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul tahun 
2018. Di dukung dengan SK Akreditasi, SK sekolah rujukan, SK sekolah 
piloting PPK, struktur organisasi, tata tertib sekolah, denah sekolah, dan 
kalender akademik tahun ajaran 2018/2019. 
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman Sugiyono (2013: 92-
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93) langkah-langkah yang digunakan adalah: (1) Pengumpulan data untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan, maka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan penelitian dalam 
pengumpulan data adalah a) menentukan informasi penelitian, yang dalam hal ini 
peneliti menemui secara langsung kepala sekolah, guru seni dan budaya dan siswa di 
SMP Negeri 1 Bantul, b) membuat pedoman wawancara, tujuan utama penyusunan 
pedoman wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 
kebutuhan dan tujuan penelitian, c) mengadakan wawancara tatap muka secara langsung 
antara peneliti dengan subyek peneliti, dilanjutkan pengamatan dan penelaahan 
dokumentasi. (2) Dalam penelitan kualitatif reduksi data berlangsung secara terus 
menerus selama pengumpulan data masih berlangsung di lapangan. Dalam penelitian ini 
data yang diperoleh dari informan kunci yaitu kepala sekolah, guru mata pelajaran seni 
dan budaya dan siswa di SMP Negeri 1 Bantul disusun secara sistematis melalui proses 
pemilihan, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Fokus 
penelitian ini yaitu pada manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
dengan pertumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul. Hasil penelitian yang 
dikumpulkan selama kegiatan penelitian melalui observasi dan wawancara. Selanjutnya 
peneliti membuang data-data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian. (3) Penyajian 
data dimaksudkan untuk menyederhanakan informasi yang komplek ke dalam informasi 
sederhana yang bisa membantu pemahaman tentang maknanya. Penyajian data dalam 
penelitian ini yaitu mengenai manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
dengan pertumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul. Data didapat dari hasil 
observasi kegiatan dikelas dan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru mata 
pelajaran seni dan budaya dan siswa, serta dokumentasi. (4) Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian ini data tentang manajemen pendidikan seni dan budaya dalam 
kaitannya dengan pertumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul yang telah 
tertulis kemudian di analisis untuk memperoleh kesimpulan. Berdasarkan data-data 
yang diperoleh dari berbagai sumber data di SMP Negeri 1 Bantul, peneliti mengambil 
simpulan yang masih tentative (sementara). Simpulan yang diperoleh melalui analisis 
data tersebut dijadikan pedoman untuk menyusun rekomendasi dan implikasi. 
 
Keabsahan Data 
Sugiyono (2013: 121) uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility atau kredibilitas data (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan uji keabsahan data kredibelitas dantara lain: meningkatkan 




Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya dengan pertumbuhan budi 
pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul tahun 2018. Pembahasan dari hasil penelitian 
yang diperoleh melalui berbagai sumber data dapat peneliti sampaikan secara rinci 
sebagai berikut. 
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1. Implementasi fungsi manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
dengan pertumbuhan budi pekerti siswa SMP Negeri 1 Bantul 
a. Perencanaan (Plainning) 
Syaiful Sagala (2009: 142) rencana pendidikan dapat dibuat untuk satu tahun 
yang disebut dengan program tahunan, dalam satu semester yang disebut dengan 
program semester dan harian yang disebut dengan program satuan pendidikan. 
Kebijakan sekolah tentang manajemen peserta didik dalam program 
pendidikan seni dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul juga tetap mengacu pada 
visi, misi dan tujuan sekolah serta dilaksanakan dengan memperhatikan inovasi, 
strategi, komunikasi dan sistem evaluasi. 
Manajemen merupakan pemanfaatan sumber-sumber yang tersedia atau yang 
berpotensi di dalam pencapaian tujuan termasuk diantaranya sumber daya 
finansial pernyataan Simbolon (2004: 23). Oleh karena itu, manajamen 
pendidikan seni dan budaya idealnya juga mencakup manajemen anggaran. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penetapan anggaran program guna mendukung 
manajamen pendidikan seni dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul dilakukan 
setelah diselenggarakan RKAS yang diwakili oleh guru bidang studi dan 
disahkan oleh Kepala sekolah atas persetujuan Komite Sekolah. Anggaran dalam 
program seni dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul ditetapkan setelah 
penyelenggaraan RKAS yang diikuti oleh guru bidang studi masing-masing dan 
disahkan oleh kepala sekolah setelah adanya persetujuan dari komite sekolah. 
Perencanaan manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya dengan 
penumbuhan budi pekerti di SMP Negeri 1 Bantul mencakup (1) perencanaan 
program untuk melaksanakan pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
penumbuhan budi pekerti dengan adanya pertemuan MGMP (guru mata 
pelajaran seni dan budaya), Kepala sekolah dan guru seni dan budaya. Dengan 
perencanaan akademik, kurikulum, silabus, RPP dan alokasi waktu untuk mata 
pelajaran seni dan budaya, (2) pengevaluasian program-program agar dapat 
mendukung tercapainya pendidikan budi pekerti siswa dengan dukungan guru 
seni budaya yang berkompeten, (3) pengembangan diri siswa yang terintegrasi 
dalam kegiatan sekolah, rutin, spontan, keteladanan, pengkondisian, KBM, dan 
budaya sekolah. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Malayu Hasibuan (2001: 1) pengorganisasian memang merupakan proses 
penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap 
aktivitas tersebut, dan menetapkan wewenang yang didelegasikan pada setiap 
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. Oleh karena itu, 
mekansime kegiatan akan memudahkan dalam pengorganisasian program seni 
dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul. Untuk struktur organisasi di SMP Negeri 1 
Bantul terkait dengan mata pelajaran seni dan budaya dengan pembagian guru di 
setiap jenjang kelas.  Untuk kelas VII diampu Bapak VII Bapak Sugiyono 
Nurhadi, kelas VIII Bapak Fahrur Rozi dan untuk kelas IX Bapak Sihono 
Widodo. 
Pengorganisasian manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
dengan penumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul dilakukan 
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dengan baik melalui kegiatan: (1) menyusun draft kurikulum; (2) melakukan 
review dan revisi dengan melibatkan guru, komite sekolah dan pegawas pembina 
sekolah; (3) mengesahkan kurikulum dan dilanjutkan dengan melaksanakan 
kurikulum, (4) pengorganisasian SDM yang dilakukan dengan pembagian tugas 
sesuai dengan peran dalam pelaksanaan pendidikan seni dan budaya dalam 
kaitannya penumbuhan budi pekerti siswa. 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Syaiful Sagala (2009: 114) pelaksanaan merupakan proses menumbuhkan 
semangat (motivasi) pada karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta 
membimbing mereka dalam melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang 
efektif dan efisien. Oleh karena itu, pelaksanaan (actuating) sebagai bagian dari 
manajamen pendidikan seni dan budaya juga memerlukan upaya sosialisasi guna 
memotivasi guru dan semua pihak dalam melaksanakan program tersebut. 
Hal ini diantaranya dilakukan melalui sosialisasi program. Sosialisasi 
pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya dengan penumbuhan budi pekerti 
siswa di SMP Negeri 1 Bantul dilakukan secara menyeluruh pada guru, 
katyawan, orang tua siswa, masyarakat dan Dinas Pendidikan, sedangkan untuk 
siswa sosialisasi dilakukan melalui pengumuman. Sosilisasi pada guru, 
karyawan, dewan sekolah dan komite sekolah lewat rapat dinas, lalu pada orang 
tua lewat pertemuan orang tua di sekolah atau lewat grup paguyuban orang tua 
siswa. Pihak sekolah juga melakukan sosialisasi pada masyarakat melalui pentas 
seni dari masyarakat sekitar maupun seperti di Balai Desa ke Dinas melalui 
FLSN (Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional), dll. 
Pelaksanaan pendampingan selama pelaksanaan pendidikan seni dan budaya 
tersebut juga tercermin dari perubahan siswa setelah mengikuti program 
tersebut. Hasil selanjutnya dilaporkan oleh wali kelas setiap akhir semester 
melalui rapat dewan guru. Pelaksanaan pendampingan tersebut juga dilakukan 
oleh guru dan karyawan baik pada saat kegiatan belajar mengajar maupun di luar 
kegiatan belajar mengajar. Setiap guru di SMP Negeri 1 Bantul juga harus 
melakukan evaluasi dan memiliki catatan hambatan belajar siswa terhadap 
perilaku siswa yang didampinginya dan hasilnya disampaikan pada laporan 
setiap akhir semester. 
Pelaksanaan manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
pertumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri1 Bantul mencakup: (1) 
melakukan sosialisasi program seni dan budaya kepada stakeholder melalui rapat 
dinas, brifing sekolah dan pentas seni, (2) melakukan evaluasi melalui catatan 
hambatan belajar siswa dan hasilnya dilaporkan setiap akhir semester, (3) 
pelaksanaan penumbuhan budi pekerti melalui kegiatan pengembangan diri yang 
terintegrasi dalam kegiatan sekolah, kegiatan rutin, keteladanan, pengkondisian, 
KBM, dan budaya sekolah. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Majid (2005: 91) pengawasan dilakukan guna memastikan bahwa pembagian 
tugas telah terlaksana dengan baik. Hasil pengawasan terhadap pelaksanaan 
program seni dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul tersususun secara terorganisir 
sesuai tupoksi masing-masing guru. Kegiatan tersebut juga senantiasa terpantau 
oleh seluruh stakeholder seperti Kepala sekolah, dewan sekolah, komite, orang 
 
 Volume 3 No. 2 Oktober 2020 
p-ISSN: 2622-772X  e-ISSN: 2622-3694 
 
 
    
Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
182 
 
tua wali dan masyarakat di sekitar sekolah. Hasil pengawasan tersebut juga 
menunjukkan bahwa program intrakurikuler dan ekstrakulikuler dapat berjalan 
dengan baik dengan hasil belajar dan pertumbuhan budi pekerti siswa.  
Pengawasan manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya 
penumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul mencakup: (1) kepala 
sekolah melakukan supervisi akademik untuk kegiatan intra kurikulum seni 
budaya, serta evaluasi dan monitoring (supervisi manajeral) untuk kegiatan ektra 
kurikuler, (2) supervisi diadakan awal semester dan akhir semester dengan 
menyelenggarakan pertunjukan/ pameran seni hasil karya siswa dalam 1 
semester, (3) pengawasan penumbuhan budi pekerti dilakukan oleh kepala 
sekolah, guru seni dan budaya, guru kelas, BK dan guru pendidikan agama. 
Pengawasan langsung kepala sekolah melalui rapat koordinasi rutin setelah 
upacara bendera hari senin dan supervisi pembelajaran. 
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen pendidikan seni dan 
budaya di SMP Negeri 1 Bantul  
a. Faktor pendukung 
Faktor-faktor yang mendukung implementasi manajemen pendidikan 
Seni Budaya di SMP Negeri 1 Bantul diantaranya adalah kompetensi siswa 
dalam bidang seni karawitan (gamelan) dan tari yang dibuktikan dengan 
keaktifan siswa dalam mengikuti lomba, kondisi lingkungan sekitar yang masih 
kental dengan seni dan budaya,  masih lestarinya sejumlah seni dan budaya 
lokal serta adanya sarana dan prasarana yangmendukung program seni dan 
budaya. Manajemen pendidikan menurut Simbolon (2004: 23) memang 
membutuhkan SDM yang memadai serta sarana dan prasarana yang lengkap. 
Implementasi manajemen pendidikan Seni Budaya di SMP Negeri 1 Bantul 
menurut penuturan kepala sekolah juga didukung oleh motivasi dan semangat 
yang masih tinggi, intelegensi yang bagus, kompetensi guru mendukung serta 
adanya sarana dan prasana yang mendukung.  
Implementasi manajemen pendidikan Seni Budaya di SMP Negeri 1 
Bantul juga didukung dengan tersedianya SDM dari siswa yang memadai, 
kondisi masyarakatnya yang sudah melekat dengan seni budaya musik, kondisi 
daerah dan lingkungan yang sudah melekat dengan seni dan budaya yang 
memberikan dukungan terhadap program sekolah berbasis pada seni dan 
budaya . Selain itu pihak sekolah yang memfasilitasi sarana dan prasarana 
dalam menunjang setiap kegiatan, kesadaran dari seluruh warga sekolah tentang 
pentingnya pembentukan budi pekerti siswa serta komunikasi yang baik antar 
guru. 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat dalam implementasi manajemen pendidikan Seni 
Budaya di SMP Negeri 1 Bantul diantaranya adalah tentang kesadaran dari 
seluruh pihak sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan serta siswa tentang 
pentingnya pembentukan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul. 
Sedangkan menurut pemaparan dari kepala sekolah tidak adanya hambatan 
yang berarti di SMP Negeri 1 Bantul karena guru dan siswa sangat antusias, dan 
pihak sekolah memfasilitasi darana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 
yang berkaitan seni dan budaya di SMP Negeri 1 Bantul. 
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3. Manajemen pendidikan budi pekerti siswa dapat dicapai melalui seni dan budaya di 
SMP Negeri 1 Bantul 
Pusbangkurandik (1997: 23) bahwa pendidikan budi pekerti diantaranya 
mencakup komponen keberagamaan. Pendidikan seni dan budaya di SMP Negeri 1 
Bantul secara umum telah berdampak positif bagi terbentuknya budi pekerti siswa. 
Hal ini diantaranya tercermin dari aspek keberagamaan berupa adanya toleransi dan 
saling menghormati antar umat beragama serta ketaatan siswa dalam menjalankan 
ibadah dan mengikuti jadwal kegiatan keagamaan di sekolah. Budi pekerti siswa 
dalam aspek keberagaman di SMP Negeri 1 Bantul juga tercermin dari toleransi 
antar beragama serta adanya saling menghormati. 
Budi pekerti siswa juga tercermin dari aspek kemandirian siswa seperti 
penguasaan terhadap sejumlah keterampilan misalnya karawitan, menari, melukis, 
membatik, memahat dan lain-lain. Siswa juga mendapat kewenangan untuk 
menghias kelas masingmasing. Budi pekerti siswa di sekolah ini dalam aspek 
kemandirian juga tercermin dari kemandirian siswa untuk mengikuti berbagai 
kegiatan seni yang diselenggarakan masyarakat dengan bimbingan guru. Budi 
pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul dalam aspek kemandirian juga tercermin dari 
kemampuan siswa untuk menciptakan koreografi tari dengan bimbingan guru serta 
menghasilkan karya dalam kegiatan seni dan budaya seperti porsenitas. Dan aspek 
kesusilaan, secara umum siswa memiliki sopan santun, rasa hormat terhadap orang 
tua, memiliki norma/ adat, dll. Budi pekerti siswa SMP Negri 1 Bantul dalam aspek 
kesusilaan cukup baik berkat adanya materi yang mengajarkan kebudayaan Jawa 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan seni dan budaya 
dalam kaitannya dengan penumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul tahun 
2018 secara umum sudah berjalan dengan baik, hal itu di sesuaikan dengan potensi, 
kondisi, dan situasi serta lingkungan sekolah. Perencanaan manajemen pendidikan seni 
dan budaya dalam kaitannya dengan penumbuhan budi pekerti di SMP Negeri 1 Bantul 
mencakup: (1) perencanaan program untuk melaksanakan pendidikan seni dan budaya 
dalam kaitannya penumbuhan budi pekerti, dengan perencanaan akademik, kurikulum, 
silabus, RPP dan alokasi waktu untuk mata pelajaran seni dan budaya, (2) 
pengevaluasian program-program agar dapat mendukung tercapainya pendidikan budi 
pekerti siswa dengan dukungan guru seni budaya yang berkompeten, (3) pengembangan 
diri siswa yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah, rutin, spontan, keteladanan, 
pengkondisian, KBM, dan budaya sekolah. 
Pengorganisasian manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya dengan 
petumbuhan budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul dilakukan dengan baik melalui 
kegiatan: (1) menyusun draft kurikulum, (2) melakukan review dan revisi dengan 
melibatkan guru, komite sekolah dan pegawas pembina sekolah, (3) mengesahkan 
kurikulum dan dilanjutkan dengan melaksanakan kurikulum, (4) pengorganisasian SDM 
yang dilakukan dengan pembagian tugas sesuai dengan peran dalam pelaksanaan 
pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya penumbuhan budi pekerti siswa. 
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Pelaksanaan manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya pertumbuhan 
budi pekerti siswa di SMP Negeri1 Bantul mencakup: (1) melakukan sosialisasi 
program seni dan budaya kepada stakeholder melalui rapat dinas, brifing sekolah dan 
pentas seni, (2) melakukan evaluasi melalui catatan hambatan belajar siswa dan hasilnya 
dilaporkan setiap akhir semester, (3) pelaksanaan penumbuhan budi pekerti melalui 
kegiatan pengembangan diri yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah, kegiatan rutin, 
keteladanan, pengkondisian, KBM, dan budaya sekolah. 
Pengawasan manajemen pendidikan seni dan budaya dalam kaitannya pertumbuhan 
budi pekerti siswa di SMP Negeri 1 Bantul mencakup: (1) kepala sekolah melakukan 
supervisi akademik untuk kegiatan intra kurikulum seni budaya, serta evaluasi dan 
monitoring (supervisi manajeral) untuk kegiatan ektra kurikuler, (2) supervisi diadakan 
awal semester dan akhir semester dengan menyelenggarakan pertunjukan/ pameran seni 
hasil karya siswa dalam 1 semester, (3) pengawasan penumbuhan budi pekerti 
dilakukan oleh kepala sekolah, guru seni dan budaya, guru kelas, BK dan guru 
pendidikan agama. Pengawasan langsung kepala sekolah melalui rapat koordinasi rutin 
setelah upacara bendera hari senin dan supervisi pembelajaran. 
Dengan banyaknya faktor pendukung implementasi pendidikan seni dan budaya di 
SMP Negeri 1 Bantul, faktor penghambat menjadi tidak berpengaruh terhadap 
implementasi manajemen pendidikan seni dan budaya. Faktor pendukung tersebut 
meliputi: (1) kompetensi guru seni budaya yang berkompeten, (2) sarana prasarana yang 
memadai, (3) lestarinya seni dan budaya lokal.  
Melalui manajemen pendidikan seni budaya budi pekerti siswa dapat dicapai 
dengan baik. Budi pekerti dapat tercermin dari perliaku siswa yang positif pada 
beberapa aspek yaitu: aspek keberagaman, aspek kemandirian dan aspek kesusilaan 
sejak dilaksanakannya program pendidikan seni dan budaya.    
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